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Abstract

Counseling is an activity to provide and improve knowledge, attitudes of individuals, groups and
communities to maintain and improve health. Counseling on Exclusive Breastfeeding for Mothers
with Two Years Old Babies (BADUTA) can provide more knowledge about breastfeeding in order
to provide nutrition to infants and the coverage of exclusive breastfeeding can reach the target of
82%. This knowledge affects breastfeeding mothers only. Knowledgeable mothers will only
breastfeed their babies, and knowledgeable mothers are less susceptible to milk advertisements, so
mothers are more interested in buying powdered milk than only breastfeeding their babies. The
method in implementing I1bM is the lecture and discussion method, using powerpoints and leaflets.
The outcomes obtained are increased knowledge and awareness of mothers who have two-year-old
babies (BADUTA) about exclusive breastfeeding in Kendawa Village.
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Abstrak

Penyuluhan merupakan kegiatan dalam memberikan serta meningkatkan pengetahuan, sikap,
kelompok maupun masyarakat untuk meningkatkan kesehatan. Penyuluhan tentang ASI Ekslusif
pada ibu yang mempunyai Bayi Dua Tahun (BADUTA) dapat memberikan pengetahuan lebih
tentang ASI agar dapat memberikan gizi pada bayi serta cakupan ASI Ekslusif bisa mencapai
target 82%. Pengetahuan ini mempengaruhi ibu menyusui saja. lbu yang berpengetahuan baik
hanya akan menyusui bayinya, dan ibu yang berpengetahuan kurang rentan terhadap iklan susu,
jadi ibu lebih tertarik membeli susu bubuk daripada hanya menyusui bayinya. Metode dalam
pelaksanaan IbM dengan metode ceramah dan diskusi, dengan menggunakan powerpoint dan
leaflet. Adapun luaran yang diperoleh yaitu meningkatnya pengetahuan dan kesadaran ibu yang
mempunyai Bayi Dua Tahun (BADUTA)tentang ASI Ekslusif di Desa Kendawa.

Kata Kunci : Pengetahuan, Asi Ekslusif

1. PENDAHULUAN

ASI eksklusif adalah Air Susu Ibu (ASI) yang diberikan kepada bayi dan tidak
memberikan makanan tambahan lain pada enam bulan pertama kelahiran serta dilanjutkan
sampai usia dua tahun. ASI eksklusif dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh bayi yang
diberikan pada 6 bulan pertama (Ojong, 2015).

Menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten Brebes (2019), Pemberian ASI di Kabupaten
Brebes sebesar 79,29%, masih di bawah target nasional sebesar 82%. Hasil capaian pemberian
ASI eksklusif rendah karena masih ada tenaga kesehatan (Bidan) dan kader yang belum dilatih
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PMBA (Pemberian Makanan Bayi dan Anak) dimana merupakan salah satu kegiatan/program
yang salah satu materinya adalah konseling ASI dan kesadaran masyarakat dalam mendorong
peningkatan pemberian ASI eksklusif juga masih relatif rendah (Dinkes Kab. Brebes, 2019)

Menurut penelitian Februhartanty (2008), kegagalan menyusui disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan ibu, ini menjadi salah satu penyebab kurangnya informasi dari petugas
kesehatan mengenai pentingnya pemberian ASI eksklusif, dan ibu yang sudah mengetahui
tentang pentingnya ASI eksklusif tetapi tidak menerapkan dirumah, sehingga ibu tidak
memberikan ASI Eksklusif secara optimal.

Hal ini sejalan dengan teori pemikiran dan emosi yang dikemukakan oleh WHO (2007)
dalam Notoatmdjo (2018), dan penyebab seseorang berperilaku tertentu adalah pengetahuan,
persepsi, sikap, keyakinan, referensi, sumber daya, budaya. orang penting sebagai.

Pengetahuan ini mempengaruhi ibu menyusui saja. Ibu yang berpengetahuan baik hanya
akan menyusui bayinya, dan ibu yang berpengetahuan kurang rentan terhadap iklan susu, jadi
ibu lebih tertarik membeli susu bubuk daripada hanya menyusui bayinya. (Roesli, 2015).

Hal ini mendorong kami untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat tentang
peningkatan pengetahuan ASI Ekslusif sebagai upaya pencapaian cakupan ASI Ekslusif di
Desa Janegara Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes sehingga ibu yang mempunyai Bayi
Dua Tahun (BADUTA) dapat memberikan ASI Ekslusif secara penuh dan Cakupan ASI bisa
mencapai target.

. METODE

Metode Pengabdian Masyarakat (IbM) dilakukan dengan metode ceramah serta diskusi,
media yang di gunakan powerpoint dan leaflet. Pada awal kegiatan ini adalah persiapan berupa
survey terhadap ibu yang mempunyai BADUTA serta kordinasi dan pengurusan ijin dengan
pihak terkait yaitu desa, persiapan media konseling dalam sarpras. Kegiatan selanjutnya adalah
kegiatan penyuluhan tentang ASI Ekslusif metode yang di gunakan tanya jawab serta diskusi
dengan media powerpoint dan leaflet. Sedangkan kegiatan terakhir yaitu follow up pada
kegiatan tersebut.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat (IbM) ini telah dilaksanakan di Desa Kendawa
Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes yang bertempat di Aula Desa Kendawa pada hari
Selasa, 21 Januari 2021 dengan jumlah peserta 30 orang. Para peserta adalah ibu yang
mempunyai Bayi Dua Tahun (BADUTA), mereka sangat antusias mengikuti kegiatan
penyuluhan tentang ASI Ekslusif.

Kegiatan IbM ini diawali koordinasi dengan Ka. PKK Desa Kendawa di bantu kader
untuk mengundang ibu yang mempunyai Bayi Dua Tahun (BADUTA) pada tanggal 21 Januari
2021. Awal pelaksanaan yaitu dengan pendaftaran peserta yang datang, serta diberikan
pertanyaan seputar pengetahuan tentang ASI Ekslusif.

Sebelum dilakukan penyuluhan tentang ASI ekslusif pada ibu yang mempunyai Bayi Dua
Tahun (BADUTA), diberikan 5 pertanyaan tentang ASI Ekslusif. 40 persen ibu yang
mempunyai Bayi Dua Tahun (BADUTA) belum tahu tentang manfaat, kolostrum dan
kandungan dari ASI pada Bayi. Penyuluhan tentang ASI Ekslusif dilaksanakan selama 60 menit
dengan metode ceramah dan diskusi dimana ibu sangat bersemangat mendengarkan dan
bertanya tentang ASI Ekslusif.

Gambar. Penyuluhan tentang ASI Ekslusif pada ibu yang mempunyai Bayi Dua Tahun
(BADUTA).
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Setelah diberikan penyuluhan tenatang ASI Ekslusif serta tanya jawab, kemudian
dilakukan kembali evaluasi, hasilnya ibu mengerti dan memahami ASI Ekslusif, apa manfaat
dari ASI, kandungan ASI serta kolostrum.

Pernyataan ini sependapat dengan amicoar.et.all. Apabila tujuan pemberian penyuluhan
adalah terjadinya perubahan perilaku hidup sehat sesuai dengan konsep hidup sehat maka
pembentukan perilaku sehat melalui peningkatan informasi, motivasi dan keterampilan sama-
sama efektif. dan secara sosial.

4. KESIMPULAN
Pengetahuan yang signifikan diperoleh setelah pendidikan kesehatan melalui media
PowerPoint dan pamflet berdasarkan hasil implementasi 1IbM yang dilakukan di desa Kendawa
dengan peserta 30 ibu (BADUTA) dengan bayi berusia 2 tahun. Agar cakupan ASI eksklusif
dapat mencapai tujuannya, diperlukan dukungan suami dan keluarga untuk membantu ibu
memberikan ASI eksklusif.
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